BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen

strategi pendistribusian zakat dalam meningkatkan kepercayaan Muzakki di

UPZISNU Desa Turus Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen strategi UPZISNU Desa Turus dalam pengelolaan dan
pendistribusian zakat telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan
manajemen strategi yang meliputi perumusan strategi, implementasi
strategi, serta evaluasi strategi. Pada tahap perumusan strategi, pengurus
UPZISNU melakukan perencanaan program pendistribusian zakat dengan
mempertimbangkan kondisi masyarakat dan kebutuhan Mustahiq di
wilayah Desa Turus. Tahap implementasi dilakukan dengan menyalurkan
zakat kepada pihak yang berhak menerima sesuai dengan ketentuan
syariat, seperti fakir miskin, anak yatim, serta masyarakat yang
membutuhkan bantuan sosial. Selanjutnya, pada tahap evaluasi strategi,
pengurus melakukan evaluasi terhadap kegiatan penghimpunan dan
pendistribusian zakat melalui rapat internal serta laporan kegiatan untuk
memastikan program yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan tepat
sasaran.

2. Peran manajemen strategi dalam meningkatkan kepercayaan Muzakki di

UPZISNU Desa Turus terlihat dari adanya pengelolaan zakat yang
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dilakukan secara terencana, transparan, dan akuntabel. Pendistribusian
zakat yang tepat sasaran serta adanya keterbukaan informasi mengenai
penggunaan dana zakat memberikan dampak positif terhadap tingkat
kepercayaan para Muzakki. Hal ini dibuktikan dengan tumbuhnya rasa
percaya, loyalitas, dan komitmen muzakki untuk terus menyalurkan zakat,
infak, dan sedekah melalui UPZISNU Desa Turus secara berkelanjutan.
Dengan demikian, penerapan manajemen strategi yang baik mampu
memperkuat kepercayaan Muzakki.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. UPZISNU Desa Turus memperkuat sistem administrasi dan
dokumentasi, terutama dalam perencanaan dan evaluasi strategi, agar
pengelolaan zakat lebih tertata dan mudah dipertanggungjawabkan.

2. LAZISNU Kabupaten Kediri diharapkan dapat memberikan
pendampingan lanjutan, khususnya dalam penguatan kapasitas
relawan, digitalisasi pelaporan, serta pengembangan zakat produktif
yang berkelanjutan.

3. Masyarakat dan Muzakki diharapkan terus mendukung program
UPZISNU Desa Turus melalui partisipasi aktif dan kepercayaan yang
berkelanjutan agar manfaat zakat dapat dirasakan lebih luas.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji manajemen strategi

pengelolaan zakat dengan pendekatan kuantitatif atau membandingkan



80

UPZISNU di beberapa desa guna memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif.



